TESIS

ANALISIS KELAYAKAN PEMANFAATAN ASET
PENGHIDUPAN DAN PENGELUARAN KONSUMSI RUMAH
TANGGA PETANI KELAPA SAWIT SWADAYA DI
KECAMATAN STL ULU TERAWAS KABUPATEN MUSI
RAWAS

FEASIBILITY ANALYSIS OF LIVEHOOD ASSETS
UTILIZATION AND HOUSEHOLD CONSUMPTION
EXPENDITURE OF INDEPENDENT PALM OIL FARMERS IN
STL ULU TERAWAS SUBDISTRICT MUSI RAWAS REGENCY

RMU ATAT PENGABOIAR

Cindy Aulia Putri Wijaya
05022622428006

PROGRAM STUDI MAGISTER AGRIBISNIS
FAKULTAS PERTANIAN
UNIVERSITAS SRIWIJAYA
2025



SUMMARY

CINDY AULIA PUTRI WIJAYA. Feasibility Analysis Of Livehood Assets
Utilization And Household Consumption Expenditure Of Independent Palm Oil
Farmers in STL Ulu Terawas Sub-district Musi Rawas Regency (Supervised by
ELISA WILDAYANA and LIFIANTHI).

Livelihood assets owned by the community play an important role in
supporting production optimization and income generation from livelihood
activities, including for independent smallholders who depend on oil palm
cultivation as their main source of income. In STL Ulu Sub-district, despite limited
land, independent oil palm farmers are still able to produce significant production.
The objectives of this study are to (1) analyze the livelihood assets that are available
and can be utilized by independent oil palm farmers, (2) analyze the condition of
the feasibility level of livelihood assets and at what level the livelihood assets used
by independent oil palm farmers, (3) analyze the income of independent oil palm
farmers, and (4) analyze the percentage of expenditure for food and non-food
consumption in independent oil palm farmer households. Sample determination
using Simple Random Sampling as many as 100 independent smallholders. The
analytical methods used were descriptive analysis, scoring analysis to determine the
feasibility level of livelihood assets and Rapid Assessment Technique for
Sustainable Livelihood Asset (RAP-SLA) to determine the sustainability level of
livelihood assets, income analysis and proportion of expenditure. The results show
(1) livelihood assets used by independent smallholders with the highest dominance
in order are physical assets, financial assets, natural assets, social assets, and human
assets; (2) Five livelihood assets are included in the category of quite feasible and
at a sufficient level; (3) household income obtained by independent smallholders
amounted to Rp13,050,811/month; (4) The proportion of expenditure for food
consumption amounted to 31.56 percent, while the proportion of expenditure for
non-food consumption amounted to 68.44 percent.

Keywords: Independent Smallholders, Livelihood Assets, Oil Palm



RINGKASAN

CINDY AULIA PUTRI WIJAYA. Analisis Kelayakan Pemanfaatan Aset
Penghidupan dan Pengeluaran Konsumsi Rumah Tangga Petani Sawit Swadaya di
Kecamatan STL Ulu Terawas Kabupaten Musi Rawas (dibimbing oleh ELISA
WILDAYANA dan LIFIANTHI)

Aset penghidupan yang dimiliki oleh masyarakat berperan penting dalam
mendukung optimalisasi produksi dan peningkatan pendapatan dari aktivitas mata
pencaharian, termasuk bagi petani swadaya yang menggantungkan hidupnya pada
budidaya kelapa sawit sebagai sumber utama penghasilan. Di Kecamatan STL Ulu,
meskipun lahan terbatas, petani kelapa sawit swadaya masih mampu menghasilkan
produksi yang signifikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk (1) menganalisis
aset penghidupan yang tersedia dan dapat dimanfaatkan oleh petani kelapa sawit
swadaya, (2) menganalisis kondisi tingkat kelayakan aset penghidupan dan pada
level manakah aset penghidupan yang digunakan petani kelapa sawit swadaya, (3)
menganalisis pendapatan petani kelapa sawit swadaya, dan (4) menganalisis
persentase pengeluaran untuk konsumsi pangan dan non pangan pada rumah tangga
petani kelapa sawit swadaya. Penentuan sampel dengan menggunakan Simple
Random Sampling sebanyak 100 petani swadaya. Metode analisis yang digunakan
adalah analisis deskriptif, analisis skoring untuk menentukan tingkat kelayakan aset
penghidupan dan Rapid Assessment Technique for Sustainable Livelihood Asset
(RAP-SLA) untuk menentukan level keberlanjutan aset penghidupan, analisis
pendapatan dan proporsi pengeluaran. Hasil penelitian menunjukkan (1) aset
penghidupan yang digunakan oleh petani swadaya dengan dominasi tertinggi secara
berurutan adalah aset fisik, aset finansial, aset alam, aset sosial, dan aset manusia;
(2) Lima aset penghidupan termasuk dalam kategori cukup layak dan dalam level
cukup; (3) pendapatan rumah tangga yang diperoleh petani swadaya sebesar
Rp13.050.811/Bulan; (4) Proporsi pengeluaran untuk konsumsi pangan sebesar
31,56 persen, sedangkan proporsi pengeluaran untuk konsumsi non-pangan sebesar
68,44 persen.

Kata kunci: Aset Penghidupan, Kelapa Sawit, Petani Swadaya
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah negara yang terkenal dengan sumber daya alamnya yang
berlimpah, memimpin negara-negara lain untuk menggambarkannya sebagai negara
pertanian yang bergantung pada daerah pedesaan untuk sebagian besar produksinya.
Pertanian adalah sektor penting di Indonesia, yang berkontribusi terhadap kemajuan
negara dan memberikan peluang kerja yang signifikan bagi banyak orang. Industri
minyak kelapa sawit merupakan kontributor yang signifikan bagi ekonomi valuta asing
negara itu, berfungsi sebagai pilar ekonomi lokal dan tambahan untuk pertumbuhan
ekonomi nasional (Purba, 2017).

Perkebunan rakyat diketahui memiliki suatu peranan penting di dalam
pengembangan komoditi kelapa sawit (Alamsyah et al. 2020). Tingkat permintaan
yang tinggi untuk CPO, bermanfaat untuk konsumsi manusia dan sebagai bahan baku
untuk proses industri, tidak dapat disangkal perkebunan kelapa sawit menjadi tulang
punggung dalam perekonomian pada sebahagian besar penduduk di Indonesia,
pengembangan perkebunan kelapa sawit adalah tujuan bersama di 26 provinsi dari 38
provinsi di Indonesia (Mulyasari et al. 2023).

Perkebunan kelapa sawit terutama ada di pulau Sumatra dan Kalimantan.
Sebanyak 90% dari total perkebunan kelapa sawit dan 95% dari CPO dihasilkan di dua
pulau ini. Pertumbuhan ekonomi dan keberlanjutan desa dipengaruhi secara positif oleh
penyebaran kelapa sawit di 26 dari 38 provinsi (Mulyasari et al. 2023). Sekitar 1,4 juta
perkebunan minyak kelapa sawit diperkirakan ada di provinsi Sumatra Selatan,
menjadikannya salah satu sumber produksi utama Indonesia. Wilayah ini berperan
dalam lingkungannya sekitar 13-15% dari keseluruhan produksi minyak sawit di
Indonesia. Sektor minyak kelapa sawit dianggap sangat menguntungkan, yang telah
menyebabkan masyarakat dan pemerintah tertarik untuk memperluasnya. Hal ini

terlihat dari pertumbuhan luas area perkebunan minyak sawit di Indonesia, yang
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meningkat dari 14,8 juta hektar pada tahun 2020 menjadi 15,4 juta hektar pada tahun
2023 (BPS, 2023).

Tabel 1.1. Luas Lahan dan Produksi Kelapa Sawit di Kabupaten Musi Rawas 2021

Produksi Produktivitas

No. Kecamatan Luas Lahan (Ha) Kelapa Sawit kelapa sawit
(Ribu Ton) (ton/Ha)

1. Muara Kelingi 11.721,80 35,57 3,03
2. Muara Lakitan 9.185,00 22,02 2,39
3. BTSUlu 5.614,00 12,84 2,37
4. Megang Sakti 5.547,30 13,18 2,28
5. STL Ulu Terawas 2.626,80 5,81 2,21
6. Sumber Harta 1.494,75 2,50 1,67
7. Selangit 482,80 0,97 2,01
8. TP. Kepungut 407,00 0,60 1,47
9. Muara Beliti 384,00 0,60 1,56
10. Tuah Negeri 298,00 0,11 0,36
11. Suka Karya 273,00 1,13 4,31
12.  Purwodadi 267,00 0,31 1,16
13. Jaya Loka 180,15 0,42 2,33
14. Tugumulyo 60,00 0,09 15
Jumlah 38.542,10 96,14 28,65

Sumber: Data Badan Pusat Statistik, 2019-2021

Kecamatan STL Ulu (Suku Tengah Lakitan Ulu) merupakan salah satu
kecamatan yang terdapat pada lingkup wilayah barat Kabupaten Musi Rawas.
Kecamatan STL Ulu Terawas memiliki luas lahan sebesar 2,626,80 hektar, luas lahan
yang relatif kecil dibandingkan dengan kecamatan lain di wilayah tersebut
menunjukkan bahwa STL Ulu terawas mungkin tidak memiliki luas area yang cukup
untuk menghasilkan volume produksi yang tinggi. Namun, produksi yang dihasilkan
yaitu 5,81 ribu ton, menunjukkan bahwa petani di kecamatan ini masih mampu
menghasilkan hasil pertanian meskipun dengan lahan yang terbatas (Badan Pusat
Statistik, 2021).

Kelurahan Terawas merupakan satu-satunya kelurahan yang berada di
Kecamatan STL Ulu. Luas lahan yang ada di wilayah Kelurahan Terawas pada tahun
2017 tercatat 5.860,07 Ha (Badan Pusat Statistik, 2018). Kelurahan Terawas

merupakan salah satu daerah yang mengandalkan komoditi kelapa sawit sebagai suatu
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mata pencaharian utama yang memiliki potensi besar dalam sektor perkebunan kelapa
sawit. Sebagian besar rumah tangga menggantungkan hidup dari budidaya kelapa
sawit. Namun, luas lahan yang relatif kecil dan fluktuasi harga TBS menyebabkan
tingkat pendapatan yang tidak stabil. Dalam situasi seperti ini, pemanfaatan aset
penghidupan baik berupa aset manusia, alam, finansial, fisik, maupun sosial menjadi
sangat penting sebagai strategi bertahan hidup dan meningkatkan kesejahteraan.
Perkebunan kelapa sawit tidak hanya dikelola oleh perusahaan besar, namun juga oleh
petani swadaya yang membuka dan mengelola lahan secara mandiri. Petani swadaya
memainkan peran penting dalam industri ini karena mereka berkontribusi terhadap
suplai produksi tandan buah segar (TBS), meskipun petani kelapa sawit swadaya dalam
praktiknya sering menghadapi berbagai tantangan seperti fluktuasi harga komoditas,
dan pengelolaan keuangan yang kurang optimal sehingga tantangan-tantangan ini
berpeluang mempengaruhi kemampuan mereka dalam memanfaatkan aset yang
dimiliki secara maksimal dan pada akhirnya mempengaruhi kesejahteraan ekonomi
rumah tangga. Aset yang kuat akan memberikan perlindungan besar bagi petani dalam
menghadapi berbagai resiko (Putra dan Agung, 2020).

Aset penghidupan merujuk kepada sumber daya yang dimiliki atau diakses oleh
individu ataupun rumah tangga yang digunakan untuk mempertahankan dan
meningkatkan kesejahteraan hidup mereka. Aset penghidupan ini berperan dalam
menentukan strategi penghidupan yang digunakan oleh rumah tangga baik untuk
menghadapi resiko, meningkatkan pendapatan, atau memperbaiki kesejahteraan
ekonomi (DFID, 1999). Sustainable Livelihood Framework (SLF) yang
dikembangkan oleh DFID (1999) menjelaskan bahwa penghidupan berkelanjutan
ditentukan oleh kemampuan rumah tangga dalam mengakses dan mengelola lima jenis
aset penghidupan, yaitu aset manusia (kesehatan, pengetahuan, dan keterampilan), aset
alam (tanah dan sumber daya alam), aset finansial (pendapatan, tabungan, dan akses
terhadap kredit), aset fisik (sarana produksi dan infrastruktur), serta aset sosial
(jaringan sosial, hubungan timbal balik, dan kepercayaan). Selain itu, SLF juga
menekankan pentingnya memahami konteks kerentanan yang dihadapi masyarakat,

seperti guncangan ekonomi, keterbatasan sumber daya, hingga fluktuasi harga
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komoditas. Dalam konteks daerah penelitian, yaitu Kelurahan Terawas Kecamatan
STL Ulu Terawas, petani swadaya menghadapi tantangan berupa luas lahan yang
terbatas, serta fluktuasi harga TBS yang berdampak langsung pada kestabilan
pendapatan. Peningkatan pendapatan dan kekayaan berdasarkan diversifikasi mata
pencaharian belum menguntungkan sebagian besar petani kecil karena keterbatasan
aset (Loison, 2015).

Secara Teoritis, Hukum Engel menyatakan bahwa peningkatan pendapatan per
kapita akan menyebabkan penurunan proporsi pengeluaran konsumsi untuk makanan
(Kindlerberger, 1989 dalam Puspita dan Neli, 2018). Pengeluaran pangan merupakan
pengeluaran rumah tangga untuk kebutuhan makan dan minum baik yang dikonsumsi
di rumah atau di luar rumah. Sedangkan pengeluaran non-pangan merupakan
pengeluaran untuk barang dan jasa selain makanan seperti perumahan, pakaian,
pendidikan, dan kesehatan (BPS, 2020). Menurut BPS Musi Rawas (2023), selama
kurun waktu lima tahun terakhir (2018-2022) tingkat pengeluaran perkapita cenderung
mengalami fluktuasi setiap tahunnya walaupun jika dibandingkan antara kedua titik
tersebut trennya meningkat. Tahun 2018, tingkat pengeluaran perkapita tercatat sebesar
771 ribu rupiah. Hingga kemudian pada tahun 2022, tingkat pengeluaran perkapita
meningkat dan tercatat mencapai angka 995 ribu rupiah. Ketimpangan pendapatan
penduduk di Musi Rawas kiranya masih dapat dikatakan rendah, dalam 7 tahun
terakhir, namun pada tahun 2020 distribusi pendapatan ini yang sekitar 24 ribu
penduduk membaik dibandingkan dengan tahun sebelumnya dan tercatat sebagai angka
tertinggi dan dapat dikatakan ketimpangan pendapatan masyarakat di Musi Rawas
semakin merata setiap tahunnya, Pendapatan yang rendah menyebabkan angka
kriminalitas juga meningkat sehingga masyarakat perlu meningkatkan pendapatan
dengan aset yang dimilikinya (BPS MURA, 2023).

Beranjak dari kondisi tersebut, membuat peneliti tertarik untuk mengeksplorasi
tentang bagaimana kelayakan aset penghidupan dan pengeluaran rumah tangga petani
kelapa sawit swadaya di Kelurahan Terawas Kecamatan STL Ulu Terawas Kabupaten

Musi Rawas.
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1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, maka didapatkan

rumusan masalah penelitian sebagai berikut:

1.

Bagaimana aset penghidupan yang tersedia dan dapat dimanfaatkan oleh petani
kelapa sawit swadaya di kelurahan terawas kecamatan STL Ulu Terawas
Kabupaten Musi Rawas?

Bagaimana kondisi tingkat kelayakan aset penghidupan dan pada level
keberlanjutan manakah aset penghidupan yang digunakan petani kelapa sawit
swadaya di kelurahan terawas kecamatan STL Ulu Terawas Kabupaten Musi
Rawas?

Bagaimana pendapatan petani kelapa sawit swadaya di kelurahan terawas
kecamatan STL Ulu Terawas Kabupaten Musi Rawas?

Berapa persentase pengeluaran untuk konsumsi pangan dan non-pangan pada
rumah tangga petani kelapa sawit swadaya di Kelurahan Terawas Kabupaten Musi

Rawas?

1.3.Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah di identifikasi di

atas, dapat dirumuskan tujuan penelitian seperti berikut ini:

1. Menganalisis aset penghidupan yang tersedia dan dapat dimanfaatkan oleh petani

kelapa sawit swadaya di kelurahan terawas kecamatan STL Ulu Terawas
Kabupaten Musi Rawas.

Menganalisis kondisi tingkat kelayakan aset penghidupan dan pada level
keberlanjutan manakah aset penghidupan yang digunakan petani kelapa sawit
swadaya di kelurahan terawas kecamatan STL Ulu Terawas Kabupaten Musi
Rawas.

Menganalisis pendapatan petani kelapa sawit swadaya di kelurahan terawas

kecamatan STL Ulu Terawas Kabupaten Musi Rawas.
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4. Menganalisis persentase pengeluaran konsumsi pangan dan non-pangan pada
rumah tangga petani kelapa sawit swadaya di Kelurahan Terawas, Kecamatan STL

Ulu Terawas, Kabupaten Musi Rawas.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini sangat bermanfaat khususnya bagi petani swadaya untuk
meningkatkan keberlanjutan usahatani kelapa sawit dalam menghadapi penurunan
harga TBS. Secara lebih luas penelitian ini bermanfaat sebagai:

1. Penelitian ini harapannya bisa dimanfaatkan sebagai rujukan atau referensi pustaka
mengenai tingkat kesejahteraan petani swadaya dalam usahatani kelapa sawit bagi
penelitian selanjutnya.

2. Sebagai bahan evaluasi untuk pemerintah setempat dalam hal kebijakan untuk
petani swadaya agar bisa tetap melanjutkan usahataninya.

3. Sebagai bahan pertimbangan di dalam pengembangan usaha tani kelapa sawit dan

mensejahterakan petani swadaya
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